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PENDAHULUAN

Dalam era industri modern yang semakin terdigitalisasi dan terotomatisasi, penguasaan
terhadap sistem kontrol otomatis menjadi keahlian mendasar bagi para tenaga teknik,
khususnya dalam bidang instrumentasi dan kontrol proses. Mata kuliah Teknik Otomasi
dirancang untuk memperkenalkan mahasiswa pada konsep, perancangan, serta implementasi
sistem otomasi industri berbasis Programmable Logic Controller (PLC) dan Human Machine
Interface (HMI), yang merupakan komponen utama dalam sistem otomasi industri. Melalui
praktikum ini, mahasiswa akan memahami dasar-dasar pemrograman PLC menggunakan
perangkat lunak CX-One dan CX-Programmer, serta penerapan antarmuka HMI untuk
memvisualisasikan dan mengendalikan proses industri secara real-time. Praktikum difokuskan
pada penggunaan PLC OMRON CP1E dan CP2E, yang telah banyak digunakan dalam sistem
kontrol di industri karena keandalannya dalam mengelola proses sekuensial maupun kontinyu.
Mahasiswa juga akan mempelajari proses integrasi antara PLC dan HMI menggunakan Haiwell
Cloud SCADA. Setiap eksperimen dalam praktikum dirancang agar mahasiswa dapat
mengembangkan logika kontrol menggunakan ladder diagram, menguji fungsionalitas sistem
dengan berbagai komponen input/output, serta menganalisis kinerja sistem berdasarkan respon
terhadap skenario yang diberikan. Proyek yang diberikan mencakup simulasi kontrol lampu
flip-flop, kontrol lalu lintas, serta penggunaan timer dan counter sebagai fungsi tambahan yang
memperkaya kompleksitas logika kontrol. Dengan mengikuti praktikum ini, mahasiswa
diharapkan mampu merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol berbasis PLC dan
HMI, memahami prinsip kerja SCADA dalam konteks industri, dan mengaplikasikan konsep-
konsep teoritis ke dalam sistem nyata dengan pendekatan praktis dan sistematis.

Aturan Kerja Laboratorium Instrumentasi Dan Kontrol

Peraturan ini disusun sebagai acuan untuk seluruh aktivitas operasional dan layanan di
Laboratorium Instrumentasi dan Kontrol, Departemen Teknik Instrumentasi, Fakultas VVokasi-
ITS. Setiap pengguna laboratorium wajib mengikuti dan melaksanakan ketentuan ini selama
berada di laboratorium.

1. Layanan dan operasional laboratorium tersedia pada hari Senin -Jumat pukul 08.00-16.00
WIB. Kegiatan di luar jam operasional wajib menggunakan perijinan khusus.

2. Layanan dan operasional laboratorium harus mengikuti SOP yang telah ditetapkan.

Layanan dan operasional laboratorium dapat melalui teknisi atau koordinator laboratorium.

4. Pengguna laboratorium wajib mengenakan pakaian rapi dan sopan sesuai standar
perkuliahan selama berada di laboratorium

5. Pengguna laboratorium wajib melepas alas kaki dan menggunakan alas kaki khusus yang
disediakan oleh laboratorium.

6. Pengguna laboratorium dilarang merokok, makan, serta membawa atau mengonsumsi
minuman beralkohol di area laboratorium.

7. Pengguna laboratorium bertanggung jawab menjaga keamanan, kenyamanan, ketertiban,
kebersihan, dan keselamatan selama berkegiatan di laboratorium.

8. Pengguna wajib membersihkan area kerja dan mengembalikan seluruh peralatan ke tempat
semula dalam kondisi baik setelah kegiatan selesai.
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9. Pengguna laboratorium yang melanggar aturan ini akan dikenakan sanksi berupa

pencabutan hak akses penggunaan laboratorium.

Aturan Keamanan Laboratorium Instrumentasi Dan Kontrol

Untuk memastikan keamanan selama beraktivitas di laboratorium, setiap pengguna

laboratorium wajib mematuhi ketentuan berikut:

1.

10.

11.

12.

Wajib melaporkan segala bentuk kejadian kecelakaan, cedera, atau kerusakan alat harus
segera dilaporkan kepada teknisi, asisten, atau koordinator laboratorium.

Wajib mengetahui lokasi fasilitas keselamatan/safety tools seperti kotak P3K, eye wash,
safety shower, alat pemadam api ringan, spill kit, dsb.

Wajib memahami prosedur penggunaan alat sebelum mengoperasikannya.

Wajib mengenakan pakaian yang aman dan alas kaki tertutup selama berada di ruang
laboratorium.

Wajib menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai kebutuhan eksperimen.

Wajib mengikat rambut agar tidak mengganggu aktivitas eksperimen bagi pengguna
laboratorium dengan rambut panjang.

Dilarang melakukan aktivitas bercanda, bermain-main, atau tidur di dalam area
laboratorium.

Dilarang mengonsumsi makanan dan minuman selama kegiatan di dalam laboratorium.
Dilarang menggunakan peralatan laboratorium tanpa izin atau sepengetahuan
teknisi/koordinator.

Dilarang membuang limbah sembarangan. buanglah limbah pada tempat yang sesuai dan
telah ditentukan.

Pengguna laboratorium yang memakai alat untuk jangka waktu lama diwajibkan
meninggalkan penanda/pengingat/peringatan sebagai informasi bagi pengguna lain.
Bekerjalah dengan sikap tenang, berhati-hati, dan selalu waspada selama melakukan
eksperimen.
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Panduan Berkegiatan di Laboratorium Instrumentasi Dan Kontrol

L. &0

LABORATORY

BERKEGIATAN DI LABORATORIUM

@ GUNAKAN APD

o
A°

PERHATIKAN
TANDA BAHAYA

RANG MENJALANKAN
T LABORATORIUM

HATI-HATI DENGAN

| BELAH DAN MUDAH
TERBAKAR

BARANG-BARANG PECAH

JANGAN TINGGALKAN

| LAKSANAKAN KEGIATAN ALAT YANG SEDANG [
SESUAI DENGAN PROSEDUR BERJALAN TANPA
YANG BERLAKU 9, | PENGAWASAN
W ENGEMBALIKAN PERALATAN DAN

BAHAN KE TEMPAT SEMULA
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Sanksi Pelanggar Aturan

Pengguna laboratorium yang melanggar aturan ini akan dikenakan sanksi berupa pencabutan
hak akses penggunaan laboratorium.

Denah Laboratorium Instrumentasi Dan Kontrol

-

Keterangan

Miniplant/Simulator

First aid and Fire
Extinguisher

Storage

Board

Prosedure Kedatangan

Kebutuhan Saat di Lab IC
1. Berada dalam kondisi kesehatan yang optimal. Urungkan niat untuk datang ke
laboratorium jika merasa tidak sehat, beristirahatlah di rumah dan/atau periksakan diri
ke dokter terdekat.
2. Membawa keperluan praktikum yang telah ditentukan
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3. Mengikuti safety briefing yang diberikan oleh asistem laboratorium dan/atau laboran
dengan cermat. Seluruh praktikan WAJIB mengikuti safety briefing sebelum
melakukan praktikum. Asisten praktikum wajib memastikan seluruh praktikan sudah
mengikuti safety briefing sebelum melaksanakan praktikum

Prosedur Kedatangan Di Lab IC

A. Untuk Praktikan

Gunakan APD (Alat
Pelindung Diri)

i

hiemahami Prozedur
Praktikum

i

Penugaszan

i

Membereskan
Perlengkapan Praktikum

1. Gunakan APD yang memiliki kondisi masih layak pakai dengan benar. Tanyakan
kepada asisten laboratorium/laboran untuk tempat penyimpanan APD berada.

2. Pahami prosedur praktikum yang digunakan sebelum melakukan praktikum demi
keamanan pelaksanaan praktikum

3. Saat menuju area praktikum, pastikan alat dan bahan praktikum telah lengkap
tersedia. Jika alat dan bahan praktikum belum tersedia, segera tanyakan kepada
asisten laboratorium/laboran untuk tempat penyimpanan alat dan bahan praktikum
berada

4. Laksanakan praktikum dengan cermat, disiplin dan waspada. Patuhi aturan yang
diberikan demi keamanan pelaksanaan praktikum

5. Dengarkan arahan/penugasan dari asisten laboratorium/laboran dengan cermat
sehingga dapat meningkatkan produktivitas saat pelaksanaan asistensi praktikum

6. Bersihkan area praktikum ketika selesai melakukan praktikum dengan hati-hati
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B. Untuk Asisten Laboratorium

Menggunalan APD
Memperzizpkan Menetapkan Jadwal
Peralatan Praktikum
L 4 Y
Mmbereskan
Mengarahkan Pratibum Perlengkapan
Praktilum
Y Y
Memberikan Materi dan Memberikan Asistensi
Penugazan Praktikum dan Arahan Pembuatan
- Laperan Praktikum

1. Sediakan dan gunakan APD yang memiliki kondisi masih layak pakai dengan
benar.

2. Pastikan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum dapat digunakan.

3. Berikan arahan dan dampingan saat melaksanakan praktikum dengan benar dan
disiplin.

4. Berikan penjelasan mengenai materi praktikum/penugasan pasca melakukan
praktikum dengan jelas.

5. Sebelum mengakhiri praktikum, tetapkan jadwal kapan perlu melakukan asistensi
data.

6. Setelah praktikum selesai, bersihkan dan rapikan alat serta bahan praktikum.
Pastikan alat tidak mengalami kerusakan dan bahan praktikum kembali ke tempat
penyimpanan yang tepat.

7. Berikan arahan yang jelas saat melakukan asistensi dan pembuatan laporan.



= _Jd
| |

=
PROSEDUR PRAKTIKUM

Pengetahuan Penunjang
1. Trainer Kit PLC OMRON CP1E

PLC OMRON CP1E-NA20DR-A merupakan produk PLC keluaran pabrikan OMRON tipe
NA yang mendukung built-in analog. PLC ini bekerja pada tegangan suplai antara 100-240
VAC atau 24 VDC. Memori internal pada unit CPU terdiri dari RAM dan EEPROM. Kapasitas
program berjumlah 8K langkah dan kapasitas memori data 8K kata. Komunikasi serial antara
PLC dan PC dapat menggunakan USB 2.0 serta mendukung penggunaan Human Machine
Interface (HMI) yang dapat dilakukan dengan menggunakan kabel RS232 berupa port DB
9. Bentuk fisik dan konfigurasi nomor model PLC CP1E NA20DR-A dapat dilihat pada
gambar dibawah.

7 supply
suvo'y

—
CP1E-O0000ODO-0O oDl

=)
- | Output
R: Relays outputs

T: Transistor outputs, sinking
T1: Transistor outputs, sourcing

Power
A:AC
D:DC

§

§ §

Unilt type
None: Standard type

S: Renewal type

S$1: Renewal type with built-in RS-485 port

VO capacity

10: 10 VO points (6 inputs, 4 outputs)
14: 14 /O points (8 inputs, 6 outputs)
20: 20 1O points (12 inputs, 8 outputs)
30: 30 VO points (18 inputs, 12 outputs)
40: 40 /O points (24 inputs, 16 outputs)
60: 60 /O points (36 inputs, 24 outputs)

Unit type

E: Basic model

N: Application model

NA: Application model with built-in analog

Gambar 1. fisik dan konfigurasi nomor model PLC CP1E-NA20DR-A

[

Gambar 2. Modul Trainer PLC MPO-CP1E N20
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2. Human Machine Interface

HMI adalah singkatan dari Human Machine Interface. Human Machine Interface (HMI)
adalah sistem yang menghubungkan antara manusia dan teknologi mesin. HMI
memvisualisasikan kejadian, peristiwa ataupun proses yang terjadi di plant secara real-time
sehingga operator lebih mudah dalam melakukan pekerjaan fisik. Tujuan digunakan-nya HMI
adalah untuk meningkatkan interaksi antara mesin dan operator melalui tampilan di layar
monitor.

Dalam industri manufaktur HMI dapat berupa suatu tampilan Graphic User
Interface(GUI) pada layar monitor yang akan dihadapi oleh operator mesin maupun pengguna
yang membutuhkan data kerja mesin. HMI mempunyai kemampuan dalam hal visualisasi
untuk monitoring dan data mesin yang terhubung secara online dan real time. HMI akan
memberikan suatu gambaran kondisi mesin yang berupa peta mesin produksi dimana di layar
monitor dapat dilihat bagian mesin mana yang sedang bekerja. input reference dan sebagainya
yang dapat difungsikan untuk mengontrol atau mengendalikan mesin sebagaimana mestinya.

Selain itu pada HMI dapat ditampilkan alarm jika terjadi kondisi bahaya di dalam mesin.
Sebagai tambahan, HMI dapat juga menampilkan data-data rangkuman kerja mesin secara
grafik. Sistem HMI biasanya bekerja secara online dan real time dengan membaca data yang
dikirimkan melalui 1/0 port yang digunakan oleh kontroler. Port yang biasanya digunakan
untuk kontroler dan akan dibaca oleh HMI antara lain adalah port com, port USB, port RS232
dan ada pula yang menggunakan port serial. Pada suatu industri, sistem instrumentasi meliputi
perangkat sensor besaran proses, controller dan actuator. Controller berfungsi untuk menjaga
proses yang sedang terjadi agar bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Maka dari itu HMI
dibutuhkan informasi mengenai informasi dari proses yang sedang terjadi.

Gambar 3. Contoh Tampilan HMI

3. Software CX-Programmer

CX-Programmer adalah software pemrograman yang dikembangkan oleh OMRON
untuk mengonfigurasi dan memprogram perangkat PLC (Programmable Logic Controller)
OMRON. Software ini digunakan untuk mendesain, mengedit, serta memverifikasi
program kontrol dalam sistem otomasi industri. CX-Programmer menyediakan antarmuka
pengguna yang intuitif, memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengedit program

11
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menggunakan diagram ladder (Ladder Diagram) yang menjadi standar dalam pemrograman
PLC.

> + Programmer

Gambar 4. Software CX-Programmer
Fitur utama dari CX-Programmer meliputi pembuatan program ladder, debugging,
pemantauan proses secara real-time, serta pengujian program secara simulasi sebelum
diunduh ke PLC. Software ini juga memungkinkan untuk mengonfigurasi berbagai jenis
PLC OMRON, termasuk model-model terbaru seperti OMRON CP1E dan CJ2, serta dapat
mengakses dan mengontrol perangkat 1/0, seperti sensor dan aktuator, yang terhubung
dengan PLC.

4. Software Haiwell Cloud Scada Develop

Heiwell Cloud SCADA Develop adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
mengembangkan dan mengelola sistem SCADA (Supervisory Control and Data
Acquisition) berbasis cloud, yang memungkinkan pemantauan dan pengendalian proses
industri secara real-time. Heiwell Cloud SCADA Develop memanfaatkan teknologi cloud
untuk memungkinkan akses jarak jauh dan pemantauan dari berbagai lokasi menggunakan
perangkat seperti PC, laptop, atau smartphone.

Gambar 5. Software Haiwell Cloud

Fitur utama dari Heiwell Cloud SCADA Develop meliputi kemampuan untuk
merancang tampilan antarmuka pengguna (GUI) yang menampilkan data dan status proses

12
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secara grafis, serta memungkinkan pengendalian sistem dengan menggunakan berbagai
perangkat kontrol seperti tombol, slider, dan indikator. Selain itu, Heiwell Cloud SCADA
Develop mendukung komunikasi data antara PLC (Programmable Logic Controller) dan
perangkat SCADA menggunakan protokol komunikasi standar, seperti Modbus, TCP/IP,
atau serial (RS232/RS485). Hal ini memungkinkan integrasi sistem yang efisien dan

memungkinkan perangkat SCADA untuk membaca data dari PLC, sensor, dan aktuator
yang terhubung ke sistem.

5. Closed Loop Control

Sistem kontrol loop tertutup (Close Loop) Sistem kontrol loop tertutup adalah sistem
kontrol yang sinyal keluarannya mempunyai pengaruh langsung pada aksi pengontrolan, sistem
kontrol loop tertutup juga merupakan sistem kontrol berumpan balik. Sinyal kesalahan 6
penggerak, yang merupakan selisih antara sinyal masukan dan sinyal umpan balik (yang dapat
berupa sinyal keluaran atau suatu fungsi sinyal keluaran atau turunannya, diumpankan ke
kontroler untuk memperkecil kesalahan dan membuat agar keluaran sistem mendekati yang
diinginkan.

MV P
LIC LCV » Level >

Submersible Level |
Senor

Pada gambar diatas menampilkan sebagian sistem closed loop control dari penelitian ini,
dikarenakan variable yang dikontrol level maka akan menggunakan closed loop control. Pada
closed loop control yang ditandai dengan terdapat gambar diagram blok. Dari diagram blok
tersebut terdapat pengontrolan level pada level tank. Yang bermula dari terdapat inputan set
point (SP) dan hasil pembacaan dari submersible level sensor. Dari kedua inputan tersebut akan
menghasilkan sinyal error yang akan menjadi inputan LIC untuk memerintahan LCV agar
membuka/menutup sesuai dengan inputan sinyal error tersebut. Dan plant process yang ada
ialah level control

6. Desain Pengendalian Laju Aliran

Simulator ini menggunakan sistem kontrol loop tertutup (closed loop control). Fluida
disimpan dalam sebuah storage tank sebelum dialirkan menggunakan pompa 3 phase. Laju
aliran fluida kemudian diukur oleh electromagnetic flowmeter, yang memiliki nilai set point
tertentu. Jika laju aliran belum mencapai set point, flowmeter akan mengirimkan sinyal ke
Programmable Logic Controller (PLC). PLC kemudian memproses sinyal tersebut dan
memberikan perintah ke Variable Speed Drive (VSD). VSD berfungsi untuk mengatur
kecepatan motor pompa 3 phase, sehingga aliran fluida dapat disesuaikan hingga mencapai set
point. Sebaliknya, jika aliran fluida melebihi set point, VSD akan mengurangi kecepatan motor
untuk menurunkan laju aliran.

13
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Gambar 7. Desain Simulator Control Flow

7. Variable Speed Drive

Variable Speed Drive (VSD), yang juga dikenal sebagai AC motor drive atau Variable
Frequency Drive (VFD), merupakan perangkat yang berfungsi untuk mengatur kecepatan dan
torsi motor arus bolak-balik (AC). Prinsip kerja VSD adalah dengan memodifikasi frekuensi
listrik AC yang disuplai ke motor. Melalui pengaturan frekuensi ini, VSD mampu
mengendalikan kecepatan rotasi motor—di mana peningkatan frekuensi akan mempercepat
putaran motor, sementara penurunan frekuensi akan memperlambatnya. Selain itu, VSD juga
mengatur tegangan keluaran agar torsi yang dihasilkan motor dapat disesuaikan dengan
kebutuhan sistem. Secara matematis, terdapat hubungan langsung antara kecepatan putar motor
dan frekuensi yang diatur oleh VVSD.

14



Prosedur Praktikum 1 - Training Kit - Digital Input Digital Output
Overview
Praktikum ini bertujuan untuk mengimplementasikan dasar-dasar pengendalian logika
menggunakan PLC (Programmable Logic Controller) OMRON CP1E-NA20DR-A pada
sistem otomasi. Praktikan akan menggunakan software CX-Programmer untuk merancang dan
mengunggah ladder diagram ke PLC melalui interface USB. Praktikum dilakukan dengan
bantuan trainer kit, dan bertujuan agar mahasiswa mampu memahami alur kerja proses otomasi
sederhana, mengenali fungsi-fungsi dasar pada PLC, serta melakukan pemrograman dasar
ladder diagram secara langsung untuk studi kasus tertentu.
Tahap Persiapan Praktikum

Sebelum kegiatan praktikum berlangsung, diharapkan praktikan dapat mempersiapkan
beberapa hal seperti berikut.

1. Laptop

2. Software CX-One/CX-Programmer 9.7++

3. Trainer kit Trainer PLC OMRON CP1E-NA20DR-A
Tahap Praktikum

1. Buka CX-Progammer, pilih New atau Ctrl+N

B C-Programmer

File View PLC Tool Help

O B |ow | &5 | B ® =
FirERea
BERFRNS 2P EE|2
iEER =% + % %7

2. Sesuaikan dengan gambar dibawah

15



Device Type Settings [CPIE]
General |

I!K[Ewl 'I ™ Read Only
Expanson Memory

INnnu 'I ™ Read Only
File Memory

r~ Timer / Clock
F instaled

3. Buatlah ladder pada percobaan 1, 2, 3 dibawah
A. Percobaan 1

Q: 100.00

LAMPU 1

1. Untuk membuat new contact/input pada gambar dibawah ini.
2. Dapat mengetik ¢ pada kolom ladder atau memilih di top bar, dan arahkan ke

kolom ladder, lalu masukan address yang diinginkan, begitu juga dengan output.
-am1.5ection1 [Diagram]]

am Simulation Tools Window Help

B 2 Aty oTwe
Ve nlar w1 —o 4
IR SR T I IE

B. Percobaan 2

16



0 [Program Name | NewProgram1]

|Section Name : Secion1]

I: 0.00 Q: 100.00
| | 1P
_I_ I_
Q- 100.00
_{ |._
LAMPU 1
1 I:0.01 Q: 100.01
3 — | O— LampPuz
PB 2
& 100.01
_1 |,_
LAMPL 2
2 I:0.02 Q: 100.02
e — | LAMPL
Q- 100.02
—]
LAMPU 3
C. Percobaan 3
B o [ Fresram Name | NewProgrami]
[Section Name - Secdion1)
I: 0.00 I: 001 200
— | A O—{ mowcaTon svsTe
PB C# FEB
200
1 200 Q: 100.00
s — | {O— LamP
O 100.01
hiP
Q10002
ANIPU

4. Upload setiap percobaan 1, 2, 3 dengan mengikuti prosedur dibawah ini.

5. Buatlah wiring pada trainer Kit terlebih dahulu sesuaikan addressnya, bila kesulitan
dapat meminta bantuan ke asisten praktikum.

6. Hubungkan kabel USB pada PLC dan Laptop

7. Pada top bar pilih PLC

17



ygrammer - [P1.NewProgram1.Section1 [Diagram]]
sw Inset PLC Program Simulation Tools Window Help

8. Pilih Yes

CX-Programmer v9.7

About to connect to the PLC.
— Aoo you wish to continue ? :
P1[CP1E]
-USB

o |CE

9. Kemudian pilih tab transfer untuk mengirimkan ladder ke PLC

18



imer - [[Running] - P1.NewProgram1.Section1 [Diagram]]

nsert PLC Program Simulation Tools Window Help

[ | & Work Oniine S R XAV NN Y
———  Auto Opline K '
=t —ooEE LK |
Operating Mode 4 - .
I gt Mgnitor » gg | OHHP>PENP
% | {8 Compile All PLC Programs F7
——  Program Check Options... e NewProgram1]
Program Assignments )
Mode  Memory Allocation ’ r'w'
Partial Transfer »| 3 From PLC... Ctrl+Shift+T N
Protection » | R Compare with PLC...
Clear All Memory Areas To File..
ogram  Edit »|  From File...
nbols Change Model
tion1 Change Communication Settings
’ L Data Trace...
Time Chart Monitoring...
Force »
2et ’
10. Pilih Yes seterunsya.
".-;vl.‘ll-;!"u L) |8 o= -
i =)
G
1 Teansler A

from the trarafes target

Memary window

™ Exchude Port [Bultn RS2I2C / Semal Option) of PLC Setnge

Note: PLC Memory sreadCIO, Tmec/Courter, Data memary, etc | &
not hanshened. Please tiansher PLE Memony sear rom the PLC

11. Hingga menampilkan notifikasi seperti dibawah ini
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> 4

Program Download to PLC P1

Download successful
SINNRERERENERNNENENNRNENRNRENREDEND

12. Jika ladder, address sudah terkirim ke PLC dapat dibuktikan di Trainer Kit
13. Lakukan Exercise
14. Analisa hasilnya
Exercise
1. Buatlah ladder lampu 2 lampu flip flop menggunakan fungsi waktu 2 detik
2. Buatlah ladder lampu 2 lampu flip flop menggunakan fungsi waktu 2 detik + fungsi
counter sesuai keinginan (nilai tambahan)
Tahap Pasca Praktikum
1. Analisa Hasil Praktikum
2. Buat Laporan Praktikum

20



= _Jd

B: &0 {
.

Prosedur Praktikum 2-PLC Training Kit - Koneksi PLC ke HMI
Overview
Praktikum ini bertujuan untuk mengimplementasikan Human Machine Interface (HMI)
pada sistem otomasi industri dengan menghubungkan PLC (Programmable Logic Controller)
ke antarmuka HMI. Software yang akan digunakan yaitu CX-Programmer untuk membuat
ladder diagram dan Haiwell Cloud SCADA untuk membuat tampilan HMI.
Tahap Persiapan Praktikum
Sebelum kegiatan praktikum berlangsung, diharapkan praktikan dapat mempersiapkan
beberapa hal seperti berikut.
1. PC/Laptop
2. Software CX-Programmer version 9.7++
3. Software Heiwell Cloud Scada Develop
4. Trainer PLC
Tahap Praktikum
1. Buka program CX-One.
2. Buatlah ladder “Program 2 Lampu Flip Flop” dengan cara Kerja:

Lampu 1 Lampu 2 Timer
1 0 3 detik
0 1 3 detik

3. Ladder Diagram Program 2 Lampu Flip Flop
- a- [Program Name : NewPragram 1]
[Sectan Name : Seciant]

Wa.00 waot k200
1| | a T
, U
1200
1L
11
ouT
1 1200 TO02
4| | !
LI_IT -‘(_L ™ 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
TO0 [ TIM 1
Tirner number
TIM
230 Sl value
2 ToO1
a— | t
T ™ 100ms Tirmer (Timer) [BCD Type]
(7] TiM2
Tirner rumber
30 Sent walue
e
3 k200 To01 Q: 100.00 7
0/ — | A O—] wauey ;
uT TIM1
Fed
L] To01 200 Q: 100.01
anl— | I i
TIM1 ouT
5

4. Buatlah program HMI sesuai dengan ladder, sesuai dengan berikut.
a. Buatlah 2 buah buah saklar kotak untuk on off program
b. Buatlah 2 buah lingkaran lampu

5. Tampilan HMI pada CX-Designer
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Exercise

1.

2.

Rancanglah suatu project HMI Haiwel di modul training PLC dengan penggunaan:
a. Minimal 3 buah tombol dan 3 buah lampu

b. Minimal fungsi timer dan counter

Rancanglah suatu project HMI Haiwel di modul training PLC dengan penggunaan:
a. Minimal 2 buah tombol dan 2 buah lampu

b. Minimal 1 sensor

Tahap Pasca Praktikum

1.
2. Jelaskan perbedaan HMI dengan GUI!

3.

4. Jelaskan dari awal hingga akhir bagaimana praktikan membuat sistem HMI pada praktikum

Jelaskan yang Anda ketahui mengenai HMI dan fungsinya!
Jelaskan bagaimana sistem HMI dapat bekerja!

kali ini!
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Prosedur Praktikum 3 - PLC Training Kit - Koneksi PLC dengan Fitur Internet of
Things (1oT)

Overview

Praktikum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai
penerapan sistem kontrol industri dengan menggunakan PLC (Programmable Logic
Controller) dan HMI (Human Machine Interface). Mahasiswa akan mempelajari cara
merancang program ladder pada PLC menggunakan software CX-Programmer, serta
mengonfigurasi HMI untuk memvisualisasikan dan mengontrol proses industri secara real-
time. Selain itu, praktikum ini juga mencakup penggunaan timer, counter, dan koneksi HMI
dengan smartphone untuk monitoring dan pengendalian jarak jauh, sehingga mahasiswa dapat
memahami integrasi antara perangkat keras dan perangkat lunak dalam sistem instrumentasi
industri.
Tahap Persiapan Praktikum

Sebelum kegiatan praktikum berlangsung, diharapkan praktikan dapat mempersiapkan
beberapa hal seperti berikut.

1. PC/Laptop

2. Software CX-Programmer version 9.7++
3. Software Heiwell Cloud Scada Develop
4. Trainer PLC

5. Aplikasi Haiwell Cloud

Tahap Praktikum
1. PROGRAMPLC
Buatlah program ladder seperti berikut

a

o [Progiam Mams - HawProgrest]

|Spctior Marry - Seodicn1]

000 |- w000

b= L

1 Tao0 Wi Qe 210000

2 TOoD Wi 0D @ 100
T r 'I I Largu 2
Tl Larm
s R .
3 w000 TOG1 Lo 3 3
0 |— } 1 " 3
orrs i s et Tikk 100ma Timar (Tirwe) |BCC Tyl
] 550 imerLamey 1
T imer nigmines
T L
=30 Sal vidlul
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SETTING HMI DAN PLC
a. Buka software Heiwell Cloud Scada Develop

H
TIM #00ma Tirmae (Tsid| [BED Tepa)]

aa1 Timer L
T imer namine

|
L H] Sl villud

:‘ Haiwell Cloud Scada Develop

LTS Haiwell Cloud Scada Runtime
L

E Uninstall Haiwell Cloud Scada

b. Create a new project

Start

Create a nev project...

Open a project ...

Run a project ...

Open recent projects:

Project name

L HMI

L HMI

— Unnamed project
. Unnamed project
cple

—.Cp2e

—_ with omron

. with omron

__ Haiwel dan omron

c. Setting type HMI

Project file path

C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada'\Projects\HM| hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Temporary\Project5 hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Projects\speed hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Temporary\Projectd hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Projects'\cp2e hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\ Temporary\Project3 hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Projects\with omron hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada\Temporary\Project2 hwdev
C:\Users\USER\Documents\Haiwell Scada'\Temporary\Project 1 hwdev
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New project

8 _So L g

ject name
oh P5 Sl

Haiwell
Haiwell
Haiwell
Haiwell HMI C105
Haiwell HMI C15
Haiwell HMI D4

Haiwell HMI D7

Haiwell HMI D10
Haiwell HMI D15

d. Pilih jenis PLC yang terkominikasi dengan HMI klik 2x Device > Serial (COM) >
Omron CP1E > Ubah Nama > Isi device station number menjadi 0 > OK
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- CAUsersiDion)\Documents\Hamwell Scade\Temporan/\Project2. hwdey

) Debug@ ToolD Help(H) Add device B X
(F5) [> Offiine simulation(F6) = 192,168 =
PO-COENAR-IOQY PE
' © Senai COM) () Ethemet (TCP / IP) O Cloud data Center O matr ‘
x
| Choose device? Device Properties: B
Contoh P5 SII e8-% w2l | =
Hawel HMI B7S 800c430 Orly agfflocalpmy | = e 'E Device
1 fawelPLC Device name
Device =
@® i
B
G
Display i ¥
/_ £
B
® :
Main_depl <Dblcick - B
"
Tack - &
<Dbichck
e
Event - &
@
B
&~
UserGroup E | ;.
k) o
aF %% @ °
¥ ¥ , |
Admirustra .. PowerUsers
7 oK Cancel
User

e. KIlik Display
DT | oveon o

COBA
Haiwel HMICTS 800x480 Only as a local project

_|:Miin_:lhplay

Device
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OMRON_CP2E 1

3. DESAIN HMI
a. Membuat tombol
Klik switch > pilih tombol > geser ke layer

= CUsers\Daon\ Downioads\PS SMComch #5 SNCortch B4 S wdey e o X
Debupll TookD  Melpld

ulstonlfs) [» Offine imulaticn(FS)  192.96603 4B WE QO n BifiaGuapaedasnx ZUHLanS

O-@C N - = “c = Microsoft YaHei - ¢ B /U o = || Engish - OSENE RENL -@€

x Progect profile w  Graghics Ebary 9 x
1 ———— e ; 2 Vatee Tk Motor Tiace

Advarces convds  estumenn Curser Trace fpe e Panet

b. Buat alamat tombol
Klik 2x pada tombol > Pilih Omron CP2E > Action Switch > Addres WO0.0 > Ok

P ———————————————

Switch3

Symbol name  BtSw_1

Basic Shape Tet Common

Setting Action

Wte vaniable Vanable bind Action

OMRON_CPIE 1 = O Swich (O SetOFF () SetON () Press

ww) v _o.a__ [Z) Confirm box

[C) Reverse display ';i’.“ - }
) 5 ON OIFF ON ON OFF

[C) Read variable is diferent from write variable
v vanable deiebnd

c. Buat lampu indicator
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Cpers Do Doweloackl#5 SNComoh F5 S0Comon B3 Silhwder
DetasglDl  To(D  Helpld

won(fS) [> Offfine smulson(f) 15018000
C-ECENA-fNaa bdo=
_Pjectproric [T

M g BN rae 7 dswmE SIELZINS
- B U = || Engluh

w  Geaphicy Bbeary

rEEDNE QI 4RE
- = = Microsoft YaHei - W
el

Envvonment fiatre  Sgndymbdl Salsty Sgn  Daly O

- ONEN-EENE @@

B

Favorte Common  Furctonal components Swich Lave Valve Tak Mot Slade
Advgroed vl Itunent O TracsessPpe Tracetye  Papsferel

Lawpl L Lm0l Lt
° Lamp? Lt Lamn Lamp
Lamp13

d. Buat alamat lampu
Pastikan omron CP2E > Address C10 100.0 > Ok

Lamp3

| Symboiname BitLamp_1
|BI'=5hl:ﬂTvt Common

| setng
| Read variable

OMROM_CP1E_1 w

CIOED) | 1000

Blirking
Maodel

© Mone () Statusflashing () Variable flashing

Control at OFF Frequencyims;

[1000

LS Lawes
el Lampiz

e. Tampilan Akhir
Buatlah tampilan sehingga seperti gambar di bawah
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4. DOWNLOAD DISPLAY HMI
a. Koneksi ke Wifi

IP address Router : 192.168.0.1

IP Address PLC : 192.168.0.2

IP Address HMI : 192.168.0.3

e Koneksikan Laptop dengan Wifi yang akan dihubungkan ke HMI, Wifi yang

digunakan harus sama dengan yang terhubung pada Network HMI

e Jika Sudah Terhubung, Pada Haiwel Cloud tekan tool kemudian device manager

3 Haiwell C| 40.1.4) - C: i - o X
Project(P) Ed(E) View(V) Debug(D) | Tool(T) | Help(H)
Rk O-0 / © ¢ O - @ (B Device mansger ool L-=-7-1- = Microsoft YaHei ~ B - B 7 U 0% B B,
Engish - (O N 5 Db
Project browser 2 x § & Paytool ~ Graphics kbeary
oy Unnamed project | Favorite
I Project properties | F ts
&l Device | @ l- % .
® Variable s Adv ols
il Dsplay Instry
Q Task Trace e
Event Er
User security

159 |
-
A
g ;::' ¢ Counter
| Report
o
a Font
v

PRAKTIKUM TEKNIK OTOMASI

e Kemudian akan otomatis muncul IP Adress Wifi yang telah terkoneksi pada
Haiwell Trainer Kit, kemudian tekan download project untuk memperbaru desaign
di aplikasi Haiwel Cloud.

Local Manager Cloud Manager
Terminal Name: Communicaton Timeout
Device P [192168187111 | Download Project Manager ccessto equipment (] Auta relresh Redresh Baich Lpdale 3000 m | Seitng
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Jika Berhasil Download maka tampilan pada aplikasi akan berubah.

< Cloud Device

P
om

® Offline Unnamed project BR &

DeviceInfo  Members  Alarms

Device Name  Cloud Device

Audit Type AKey + BKey audit

PN Code 7090626607040153204 @
Owner DTlns Lab

Location

Remark

Maintenance  Not enabled

Request Access

b. Haiwel Cloud SCADA Design ke HMI B7S-W Trainer Kit
Tekan Device Manager Tools>Pilih IP Haiwel di Trainer Kit>Tunggu proses
download > muncul Pop up klik OK
uﬂﬂ"

F5} | Preject Nama |
‘:l_:" { U e LS ER Do amesriia Hawwell Seacs Progects Suetime D08 A hweun

Pmp L
Equipment IP:
[192.168.0.3
o
] Reservations foemula R the op

1 Packagra and dosriosd foms [ Feserse the users

] Reserve the powes-off protecthon [0 Ressrms hstony and alam mcoch:

[ ok ][ coee

5. KONEKSI HMI KE WIFI
a. KIlik pojok kanan atas HMI selama 5 detik
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b. Klik Network

Terminal Name:HMI
[ Poea

LAN1 IP:192.168.0.3
WIFI IP:192.168.43.206

English

Settmgs

Information

Back

c. Mengkoneksikan Wifi

Klik wifi > pilih salah satu wifi yang kamu gunakan > setelah terkoneksi ke wifi
klik back
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KEDAI PULSA

TOTOLINK N200RE

UL TRAMANCSRE

d. Menampilkan barcode
Apabila HMI sudah online (terhubung dengan PLC) maka akan muncul tulisan
LANL1 IP akses, kemudian pilih menu Cloud

Information

LAN1 IP:192.168.0.3

Cloud(Online)

User
Name

D‘;"g AKey daengrahmatu™**@gms

Type  Account

TOT2613507040117348

Barcode ini lalu di scan menggunakan smartphone melalui haiwell cloud
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6. MENGKONEKSIKAN SMARTPHONE
Download di Appstore ataupun google store Haiwell cloud
a. Download Haiwell Cloud

O

b. Buka software haiwell cloud
Pilih email untuk masuk > tulis email yang ingin digunakan > next

<

Haiwell Cloud Haiwell Cloud
v Mobde . E-Mail

[ 89 58 M) 7 165 R 81 1) 50

qQuwer tyu. P

a s dp gh j

cvbnm

c. Konfirmasi email
Masukkan identitas > masukan nama > masukan password 2x > klik send untuk
mendapatkan kode verifikasi di email
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2317 @® R 2318 ® o N,
£ Kegister £ Kegister
Create your email Create your email
Enter information for Enter information for
Muliyono.moelgi@gmail.com Muliyono.moelgi@gmail.com
Muliyono
; id @ 40000 awseeses
fagoin@® 00 essesees
Ssend Enter t d 58s

d. Konfirmasi email

Masukkan kode yang diterima oleh email > masukkan ke software haiwell cloud >
klik Ok

kiogier

Create your emdall

Enter information for

Muliyona.moelgiiigmail.com

Pogisicr

Fogier Succes

e. Login kembali dengan email yang sudah terdaftar
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Login email dan masukkan passwor yang sudah dibuat > setelah itu konfimasi kode
kembali di alamat email > masukkan kode yang ada di kotak masuk email > klik
OK

Validate Enter possward

(ol com el Ertar B il

omade

f. Koneksikan smartphone dengan HMI
g. Scan barcode yang ada pada HMI > Next > add device klik Ok > lakukan hingga
tampilan smartphone menyerupai HMI
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Exercise

1.

Buatlah program ladder untuk PLC dengan CX-Programmer dan HMI Haiwell

Buat program untuk lampu penyebrangan (bagian jalan raya). Terdapat 1 tombol dan 3
lampu (merah, kuning, dan hijau). Lampu hijau menyala terus-menerus. Jika ada orang
yang ingin menyebrang, maka orang tersebut menekan tombol. Setelah tombol ditekan,
lampu hijau mati dan kuning menyala selama 3 detik. Ketika lampu kuning mati, lampu
merah akan menyala selama 10 detik. Setelah lampu merah mati, lampu kunign menyala
selama 3 detik. Ketika lampu kuning mati, lampu hijau akan menyala kembali.

Tahap Pasca Praktikum

1.
2.

Analisislah hasil praktikum dan exercise

Tuangkan hasil analisis pada engineering report dengan format yang telah terlampir pada
lampiran 6

Buatlah video demo hasil praktikum dan exercise. Upload demo hasil pada drive,
kemudian link video dimasukkan dalam report.
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Prosedur Praktikum 4 - Kontrol Closed Loop Laju Aliran Air

Tahap Persiapan
Praktikum dilakukan secara offline menggunakan plant Simulator Sistem Kontrol Flow,
sehingga peralatan yang diperlukan adalah:
1. Laptop
2. TIA Portal
Tahap Praktikum
1. Buka Software TIA PORTAL
2. Pilih Menu Create New Project > Ganti nama file > kemudian tekan create

—-oX

T, Siemens

Totally Integrated Automation

]§ Create new project

@ Open existing project
@ Create new project Version:
Author:
@ Migrate project
Commen it: fad

3. Kemudian pilih menu configure device > add new device > pilih simatic S7-1200 >
CPU > pilih CPU 1212

Samens - C\Usersyudn

C AC/DC/RLY > 6ES7 212-1BE40-0XB0 > Add

ionPATOPATO

) Open device view

4. Unchecklist protects PLC > Unchecklist only allow secure PG/PC and HMI
Communication > Pilih full access untuk PLC Acces Protection > finish

X JPUCvecurity satting

PLC security Settings
Protection of confidential PLC data Mode for PGIPC and HM communication

Protection of confidential PLC configuration data activated: Only secure PG/PC communication allowed:
nc OFC UA cers

- Confidentl

T4 Porsal

- Commacation to A ortal < V17 snd Ml syems < V17 is not posible
~Commurication performance might be reduced

confidential PLC Legacy and secure PGIPC communication permitted:
orc 5

intheTA

partners

Porul project and during runtime.
Communication to TIA Partal < V17 and AW systems <\17 is possible. igher TA Partal

— Protect: the PLC configuration data Fom the TIA
Portal project and the FLC

used

71 Oy b zecure PGIPC and M1 communication

------
da
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5. Kemudian pada menu catalog disebelah kanan double klik seperti gambar untuk

konfigurasi RS-485

Options

g

~ | catalog

|<5earch> ”E

g Filter Profile: @
» [ig cPu
4 [i signal boards
- [i Communications boards
« [ Pointto-point
~ [ CB 1241 (R5485)
I 16E57 241-1CH30-1X
» [ Battery boards
» (g oI
T ole}
» [ij DIiDQ
» [ig Al
» [ AQ
» [ AllAQ
» [ Communications modules
» [ Technology modules

B

6. Kemudian Double Klik pada PLC, pada bagian bawah akan muncul general >

Profinet Interface > add new subnet
N & e[ [ iresis
J General " 10 tags " System constants " Texts |

General Ead lz‘
¥l (5]

PROFINET interface [X1]
DI 8iDQ &

A2

CB 1241 (RS485) Ethemet addresses

High speed counters (H5C)
Pulse generators (FTO/FWM)
startup

Cycle

Communication load

Interface networked with

v v v v v v

EOL S Not networked

[ Addnewsubnet |

7. Géheral > Pulse G_enerators > System and Clock Memory > Tekan Enable semua
untuk menggunakan sustem dan clock pada memory byte
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%) Info @) |2 Diagnostics

TS

General ” 10 tags || System constants ” Texts
b General [~]| System and clock memory [~
} FROFINETinterface [¥1] W .

System memory bits =
» DIBDQE i e E
24 Gl [« Enable the use of system memory byte
b CB 1241 (R5485)
i ) T—
¥ Pulse generators (PTOPWIM) b 5 i =
4 First cycle: |%M1 .0 (FirstScan)
Startup L
Cycle m

Communication load

Always 1 (high): |%M1.2 (AlwaysTRUE)

System and clock memaory
SIMATIC Memory Card
b Web server

|
Diagnostic status changed: |%M1 -1 (DiagStatusUpdate) |
|
|

Always O (low): |[%M1.3 (AlwaysFALSE)

. Clock memory bits
Multilingual support

Time of day

T | 5 : [« Enable the use of clock memory byte - o
8. Kemudian pilih Progra Block > add new block > Data Block > Ok

Froject Edit View Insert OnlGGLINTEVANTT- S
Cf (% Bl saveproject S X

MName:
Project tree [Data_block_1

Devices

o Type: @Globalos =]
]
E tanoage:
- B
£ it orgriten | tmber [ 7]
= B Add new device block
= & Devices & networks O Manual
8 ~ (@ PLc_1 [cPU 1212 @) Automatic
=
2 [I¥ Device configu... | R

%/ online & diagn...
+ g Program blocks

Function block Data blocks (DBs) save program data.

4 Main [OB1]

» [ Technologyobj...
3 External source..
» [3 PLC tags.

» [g PLC data types Functien
» [52 watch and forc...
» [ig Online backups
» [ Traces

» [@ OPCUAcomm...
» [l Device proxyd...

H

Data block
rogram info ate bloc
& PLcalarm textl .. more...
» [ Local modules > | Additional information

» i Ungrouped devices
» 5§ Security settings
» [28 Cross-device functi..

= T =
2 W'Data " block_T [DAT] E3
= |~ []Par0 B
S B Add new device 9 General Texts
H gy Devices & networks 2| General _
S| vimecaeuinz Information
Y Device configu.. T p—
% Online g’:;“:'" Compilation [C] onlystare in load memory
~ Program blocks
= oo Eici=cha [ Data block write-protected in the device
B ~dd newbl... e
& Main [0B1] Download with._. [T optimized block access
il [[) Data block accessible from OPC UA -
ol [ Data block accessible via Web server
3 External source... .
» [a PLC tags H
» [ PLC data types
» 52 watch and forc..
» (&) Online backups
» [ Traces
» [ OPCUAcomm._.
» [l Device proxyd... [l w ]
5§ Program info (<] B
/Z) FLCalarm text |
» [ Local modules

10. Kemudian Buatlah Parameter sebagai berikut pada Data Blok yang telah dibuat

& @ B, B = "7 Keepactualvalues [

Snapshot ™9 'i|, Copysnapshots to startvalues g - 4

Data_block_1

|Name Data type |Oﬂse1 |Smrl value |Re'|a\'n |A{.css\'ble f.. |Wr\'la... ‘\risl'ble in ... ‘Selpoinl
1 |a ~ static ] O O ] O
2 4= SetFrequency Uint 0.0 0 D E E g D
3 an- RunCornmand uint 20 0 0 =] =) = |
4 |41 = QutputFreguency Ulint 4.0 o D Q E Q D
5 |40 = OutputCurrent Uint 6.0 0 D g E g D
6 4w Motorstop Bool 8.0 false O =] =) = O
7 a1 = ForwardRun Bool 8.1 false D Q E Q D
8 4= ReverseRun Bool false D E E g D
S 4= DriveEnable Bool false = =] =] = =
10 €|I| = Faultreset | Baal false = =] =) =] =

11. Kemudian Pada PLC tags > add new tag > masukkan semua tags yang ada pada
gambar dibawah ini
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test1 » PLC_1[CPU 1212C AGDCRIY] » PLC tags

[«@ Tags [= Userconstants [@ System constants
s B TH S =)
PLC tags
Neme  Togtsble | Data type | Address [Retoin | Acces... Writa.. | Visibl.. | Comment
1 @ sptem_Bye Defaulttag table [+] Byte BMBT [E2 ] =] ™ =]
2 |la Fistsan Defaulttagtable  Bool %M1.0 O =} =] =}
3 @ DisgStatusUpdste Defsulttagtable  Bool %M1 (] =] =] =]
4@  AlwaysTRUE Defaulttag table  Bool %12 (m] =} =] =}
5 @  AwaysFALSE Defaulttagtable  Bool %13 (] ™ =] ™
6 |@ Clocksye Defsulttagtable  Byte %MEO O ™ =] ™
7 @ dock_10Hz Defaulttagtable  Bool %MO.O O =} =] =}
& @ Clock sHz Defsulttagtable  Bool %MO.1 (m] = =] =
5 @ Cock2sH Defoulttag table ool BMO2 O =] =] =]
0 l@ dock 2z Defoulttag table ool BMO3 O =] =] =]
i1 @  Clock_125Hz Defsulttagtable  Bool %04 O ™ =] ™
2 @ Cock ik Defsulttagtable  Bool %MO5 (m] ] = ]
13 l@  Clock 0.625Hz Defaulttag table  Bool HMO.E O (=] =] (=]
14 @  Cock 05H Defoulttag table ool BMO.T7 O =] =] =]
5 @ Tgz Defaulttagtable  Real %MDT O ™ ] ™
e l@ Tega Defaulttag table It HIWBS O =} =] =}
@ Flownte Defsulttsgtable  Real %MD2 (] =] =] =]
18 @  ouput Defaulttag table  Uint %20 (m] =} =] =}
8 @ oOutput2 Defaulttagtable  Ulnt B2 (] ™ =] ™
20 @ inputP Defsulttagtable  Real WMD24 O ™ =] ™
E Defaulttagtable  Real %MD28. O =} =] =}
2 @ mpuo Defsulttsgtable  Real %MD32 (m] = =] =
23 @  PID_Setpaint Defaulttag table  Real %MD14 (m] =] =] =]
24 @  Wenual_mode Defoulttag table ool BME.2 O =] =] =]
35 @  ResetPD Defsulttagtable  Bool %65 O ™ =] ™
56 @  Active PID Defsulttagtable  Bool %M6.3 (m] ] = ]
27 la onrp Defaulttag table It HMNEE O (=] =] (=]
28 @  FD_Output Defaulttag table  Real HMD16. (m] =] =] =]
29 @ Pulse_Status Defaulttagable  Bool %ME.0 O ™ ] ™
30 l@ FD_stte Defaulttag table It LNVE O =} =] =}
31 @ PD_Eror Defsulttagtable  Bool %M6.1 (] =] =] =]
32 l@  PD_Error Bits Defaulttag table  DWord EMD10 O (=] =] (=]
33 <Add new O
<T ] [BNFY

12. Kemudian Klik Main pada program block untuk melakukan program > beri gerbang
NO, NC dan empty box > tuliskan CTU pada empty blok > kemudian akan muncul
otomatis untuk membuat IEC_Counter_0_DB > klik Ok

IS ... [CPU 1212C ACUDCRIy] » Program blocks » Main [0B1] — =X lin

Op!

Project tree

R

[l

= >
|~ [ ram0 | Name 3
£ B Add new device 1@~ Input
5 & Devices &netwarks |2 @@= Initial_call Beal 3
5. ~ [ PLC_1 [cPU 1212, < i ] &
= Y pevice configu... —a .~ v
'] online & diagn... —HF Hi- == 7 = Narr
~ |5l Program blocks . — |, [
i Addnewbl |7 Block title: “Ksin Program Sweep (Cycle)” o
& Mein [0B1] Comment , |:
@ Data_block ~ &N 1 y I
» [ Technology o omment v [
g} External source. =
EF Add newex. 1
» [ PLCtags

» (g PLC data types
» [z Wiatch and forc...
+ [ Online backups
» [ Traces

» (3 OPCUA comm...
» [} Device proxyd...
Program info

Data block

PLC alarm text -
» [l Local modules R
» [ Ungrouped devices Nemper  [= [

! 2 single
» Bg s tt Henat
Eg Security settings instance S

b |34 Cross-device funct... (@ Automatic
» af common data Ifyou call the function black a5 a single instance, the function
» (5] Documentation e block saves its data in its own instance data block.

» i@ Languages & reso..
¥ [ Versien control int...
» [ Online access
» i Card Reader/UsB me...

Details view

13. Kemudian pada bagian atas CTU inputkan IEC_Counter_0_DB > Clock_10Hz pada
NO dan pada R di block CTU isikan IEC_Counter_0_DB.QU

£ Network 1:

Comment

%DB2

*|EC_Counter_0_
WMO.0 u
"Clock_10Hz" % Int
1]
1T fe¥} Q
"IEC_Counter_0_ ow—0

DE"QU—g
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Wil P A, E R (B d e CRE]

Main
v mm Hame Dameype Defoubvakie ||
I Add newdeviee va
o owices mrervcds 2 @ a  italcal sacl
R LIRIC N al x ]
Y Device caniga..

W Orine sdiogn | 4 k- P = 2
> g Pregram blocks
Bram et |+ mockte: veinpegn sueep e
& Main [081] Comment
8 oem bk |wiyn o
» @ syrtemblo -
+ T Techmoiogya.
~ 8 Emermal soumee

e
v Elglvivivivi o

a2
“IEC_Counner_0_
oe’

w0 o
“Clock_10M" 2 it

W Q
“IEC_Counter_9_08 [ &i—o
< Baol
cu Bacl
) PLCslarm et . w Bool
b (g localmoduies | = Metwerk 2: o Bacl
» i Ungrouped devices —— au Baol
» =5 Securitysettings ) Bacl

+ 38 Crozsdevice funct.
» g Common de
+ £ ocumentation ze...
+ 1 Languages & reso
» Z4l verion conmolint
+ i Online sccess
+ % Card ReaderiUse me.

14. Kemudian pilih pada Menu Communication > Communication Processor > Modbus >
Drag MB_COMM_Load ke Network 2> Tekan OK hingga tampilan berubah seperti
pada gambar

.J) » PLC_1[CPU 1212C AUDCURIy] » Program blocks » Main [OB1] — W B X Instructions My

Options

== IR HE S TR A= o=

Main » | Favorites
I}.'.,.m. IDatalype |Defau|tvalue |Commem » | Basic instructions
1 < ~ Input ~ - -
2 law Initial_call Bool Initial call of [ » | Extended instructions
(" m | 3 > Technologly
— + | Communication
HF ik —0— {7 — & =
*IEC_Counter_0_ v —u » [7] 57 communication
DB".QU—pR » [ 7] Open user communica. |
4PV » [] OPCUA
» D WEE Server
» [7] Others

~ [7] Communication proce...

v €3Network 2: » [ ] PtP Communication

Comment » [7] USS communication
» [7] MODBUS (RTU )
%DB3 |l » [ ] Point-to-point
"MB_COMM_ » [ uss
LOAD_DB ~ [~] MODBUS
MB_COMM_LOAD & MB_COMM_LOAD
EN ENO & MB_MASTER
false —lREQ DONE —ifalse 2 ME_SLAVE
16%FFFF —|PORT ERROR—false » [7] GPRSComm: CP124..

0 —|BAUD STATUS [— 1620 b [7] Teleservice
0 —{PARITY
<177>—|MB_DB -

15. Kemudian-bédé —Network 3 drag MB_Master > Klik Ok hingga tampilan seperti pada
gambar
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..J » PLC_1[CPU 1212C AUDCRIy] » Program blocks » Main [OB1] — i = X |Instrictions w0 »

Options
R N EE T T e S R A= ==
Main > | Favorites
Mame  |Datatype |Defaultvalue  Commen: | [T g
1@~ Input ~ . .
> @@= Initalcal Bool Initial call of [ |2 EXtended instructions
<] m ] > b3 Technologly
e . ication
—Hk Al == {7 = —
U~ BAUD STATUS — 167U » [] 57 communication
0 — PARITY » [] Open user communica.
<7772 — MB_DB = » [JOPCUA
» [] ViEB Server
» [] Others

~ [] Communication proce..

> 3 Network3: » [ ] PtP Communication
Comment » [] USS communication
» [7] MODBUS (RTU)
%WB4 » [] Pointto-point
*MB_MASTER_DE" » [T uss
MB_MASTER ~ [] MoDBUS
EN ENO & MB_COMM LO...
REQ DOME —ifalze 2 MB_WMASTER
MB_ADDR BUSY [—ifalse & MB_SLAVE
MODE ERROR—ifalze » [ ] GPRSComm: CP124..,
DATA_ADDR STATUS [— 1650 b [] TeleService
DATA_LEN
DATA_PTR

16. Setelah itu lengkapi parameter Network 1 bagian gerbang NC

MD_Master_DB.BUSY. Dan beri nama Network 1 Create Counter Value
w £ Network 1: .

Comment
WDB 2
"IEC_Counter_0_
DBE"
W00 iy
"Clock_10Hz" "ME_MASTER_DE".E | = Int
sy
| 7 cu Q
"IEC_Counter 0_ o —0
DE" QU — g
4 — py
¥  Network 1: Create Counter Value
me
w082
“IEC_Counter O _
] 3
MO 0 “ME_MASTER DB” oy
"Oock_10MY BusY nt
— —if—a 0
"8 _Counter O & —
D QU g
—

17. Kemudian Pada Network 2 pada bagian port pilih Local~CB_1241 (RS485)

yaitu
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v 4 Network 2:
Comment
WDB 3
"ME_COMM_ A
LOAD_DBE" 3
ME_COMM_LOAD
EM ENO
false — REQ DOME —i alze
.Local| r@l:'om' ERROR —i falze
\=l “Local® Hw_SubModule
=l “Local~Al_2_1" Hw_SubModule
"Local~CB_1241_(RS485)" Port
e “Local~Common® Hw_SubModule
= “Local~Configuration® Hw_SubModule
= “Local~DI_8_DQ_6_1" Hw_SubModule
h &l "Local-Exec” Hw_SubMadule
! “Local~hC" Hw_SubModule [
B4
“ME_MASTER_DE™
RAR KA B E
<l I F 5 o0 [+ —5——

18. Kemudian Masukkan Parameter lain seperti pada gambar

¥  Network 2: Communication Configure

w083
“MB_COMM_
LOAD_D#"
MB_COMM_LOAD
N ENO
wWi.o MB_COMM_
Fintan ——EQ DONE —q-OAD_DE" DONE
269 "MB_COMM_
Local~CB_ 1241 _ EMOR —¢ OAD_DE" ERROR
FEET — vour *MB_COMM_
aaan . CYATUS
9600 — BAUD STATUS . LOAD_D8" STatus
D pARTY
s
“MB_MASTER DE" — ma_D8 -

19. Pada Network 3, hubungkan Pin REQ dengan Empty Box > ketik == lalu enter
v 63 Network 3: ..

Comment

B4
“ME_MASTER_DE"
MEB_MASTER
EN ENO
DOMNE —f3lse

Instruction
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20. Kemudian Isi parameter-parameter yang ada pada Network 3 seperti pada gambar

¥ Network 3:
Lomment
084
*MB_MASTER DB
MB_MASTER
EN ENO
“MB_MASTER DB"
“1EC_Coumer_0_ DONE —g DONE
DB" v
- “MB_MASTER_DB"
—|... | "Q BusY —8UST
0 MEB_ADDR “MB_MASTER DB"
— MODE ERROR —i°
<3503 — DATA_ADDR “MB_MASTER_DB*
DATA LEN STATUS STATUS
%081 DEWO
‘DB Se
Frequency __ DATA_PTR

21. Kemudian pada Network 4 pilih MD_Master lagi dan drag pada network 4 > pada pin
REQ buat empty box dan isikan == kemudian enter > isikan semua parameter seperti
pada gambar

¥  Network 4: RunCommand

ment

D64
*MB_MASTER D"
MB_MASTER
EN [ —
*MB_MASTER_DB"
“IEC_Counter 0_ DONE —OONE
D8 .oV ™
- *MB_MASTER_DB"
I"" | REQ BusY —BUY
MB_ADDR *MB_MASTER DB
~ MODE ERROR —t " WOF
“E500  DATA_ADDR “MB_MASTER DB”
DATA_LEN STATUS — STATUS
SD81 . Daw2
*DB1".Run
Command _ pATA_PTR

22. Kemudian pada Network 5 > masukkan gerbang NO dan empty box > pada empty box
isikan Move > Pada Gerbang NO inputkan MotorStop dan pada Block Move beri input
sebesar 4111 dan Output berupa RunCommand
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¥  Network 5: Metor Stop Command

Comment

““DEBE1.DBXE .0
"Data_block_1".
hMotarstop MOVE
— ——en — o
4111 — |y

DB 1.DBW2
"Data_block_1".
1t ouTl — RunCommand

23. Kemudian pada Network 6 > masukkan gerbang NO dan empty box > pada empty box
isikan Move > Pada Gerbang NO inputkan DriveEnable dan pada Block Move beri
input sebesar 6 dan Output berupa RunCommand

- Metwork 6: Drive Enable Command

Comment
“DB1.DBEXB 3
"Data_block_1".
DriveEnable MOVE
{ | EN — ENO
6—IN %DB1.DBEW2
"Data_block_1".

s ouTl — RunCommand

24. Kemudian pada Network 7> masukkan gerbang NO dan empty box > pada empty box
isikan Move > Pada Gerbang NO inputkan ForwardRun dan pada Block Move beri

input sebesar 15 dan Output berupa RunCommand
- Network 7: Forward Run Command

Comment
DB 1.DBXE 1
“Data_block_1".
ForwardRun MOVE
{ | EN — ENO
15—1IN

“DB1.DBW2
"Data_block_1".
st ouTi — RunCemmand

25. Kemudian pada Network 8> masukkan gerbang NO dan empty box > pada empty box
isikan Move > Pada Gerbang NO inputkan ReverseRun dan pada Block Move beri input
sebesar 2063 dan Output berupa RunCommand

~  Network 8: Reverse Run Command

Comment

%DB1.DBX8.2
“Data_block_1".
ReverseRun MOVE
1|
1F

EM — ENO

2063 —g %DB1.DBW2

"Data_block_1".
3¢ guUT1 — RunCommand
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26. Kemudian pada Network 9> masukkan gerbang NO dan empty box > pada empty box

isikan Move > Pada Gerbang NO inputkan FaultReset dan pada Block Move beri input
sebesar 128 dan Output berupa RunCommand

¥  Network 9:

Fault Reset Command

Comment

%DB1.DBXB.4
*Data_block_1".

Faultreset MOVE
l_ EN — £nO

128 — |

““DB1.DBW2
*Data_block_1".
3¢ QU1 — RunCommand

27. Kemudian pada Network 10 pilih MD_Master lagi dan drag pada network 4 > pada pin
REQ buat empty box dan isikan == kemudian enter > isikan semua parameter seperti
pada gambar

¥ Network 10: Output Frequency

Comment

UDB4
“MB_MASTER_DB”
MB_MASTER
EM ENQ ———————
“ME_MASTER_DE".
"IEC_Counter_0_ DOMNE =i DONE
DE".CV
= “ME_MASTER_DE".
== BUSY
int [ REQ BUSY —
5 1~ MB_ADDR “ME_MASTER_DE".
1 — MODE ERROR —ERROR
43203 — DATA_ADDR “ME_MASTER_DE".
|~ DATA_LEN STATUS — STATUS

%DB1.DBWA
"Data_block_1".
OutputFrequency — DATA_PTR

28. Kemudian pada Network 11 pilih MD_Master lagi dan drag pada network 4 > pada pin
REQ buat empty box dan isikan == kemudian enter > isikan semua parameter seperti
pada gambar

*  Network 11: Output Current

Comment

%DB4
*MB_MASTER_DB"
MB_MASTER
EN END ————

*MB_MASTER_DB".
"IEC_Counter_0_ DONE —iDONE
DE".CV

*MB_MASTER_DB".

{oe | = —
B 1 — MB_ADDR *ME_MASTER_DB".
1 —— ERROR — ERROR
43205 — DATA_ADDR “MB_MASTER_DE™.
1~ DATA_LEN STATUS — STATUS B

DB 1.DBWS
"Data_block_1".
QutputCurrent — pATA_PTR

29. Kemudian pada Network 12 berikan 2 empty box > box pertama isikan NORM_X >
box kedua isikan SCALE_X > isikan keduanya dengan parameter seperti pada gambar

*  Network 12: Flow Transmitter

Comment
NORM_X SCALE_X
Int to Real Real to Real
EN ENO EN ENO
1854 — MN %MD1 00— MN %MD2
WWEA out — "Tag_2" UMD1 ouT — "Flowrate”
“Tao_1" — VALUE "Ta0_2" — VALUE
19658 — MAX 13.0 — pAXx
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30. Pada Network 13 berikan 2 empty box lagi > box pertama isikan DIV dengan tiep data
Uint > box kedua MUL dengan tipe data Uint > isikan kedua parameter seperti pada
gambar

¥ Network 13:

Comment
DIV MuUL
Uint Uint
EN — ENO EN — ENO ——
2o ane2 wawzz %DB1.DBWO
“Output 1" — N1 QuT — "Output 2" “Output 2" — N1 *Data_block_1"
674 — N2 12— N2 3¢ QUT — SetFrequency

31. Pada Network 14-16 berikan empty block > isikan block tersebut dengan MOVE >
isikan masing masing input dengan Input_P, Input_I dan Input_D pada masing-masing
Network

~ €3 Network 14: Input_P

Comment

MOVE

EN — ENO

%WaD24 # oumn — <777
“Input_P" — |N

¥ £24 Network 15:  Input_l

Comment

MOVE

EN — ENO
“MD28 3k OUTE — <777>
“Input_l” — N

~ {4 Network 16: Input_D

Comment

MOVE
EN — ENO
WAD32 # OUT — 777>
“Input_D" — |y

32. Pada Network 17 pilih menu Technology yang ada pada sebelah kanan > Pilih PID
Control > Pilih Compact PID > Drag PID Compact > kemudian isikan variable pada
setiap pin dengan tags yang telah dibuat.

s S |
Options 4
e L EOEBt At TR CceRB G0l & w 2| *0F
Main > |Favarites ]
Hame Data type Defaultvalue  Comment |
1 4@~ input -~ 1
2 @s  nalcal sool Initial call of this 08 :L’m
3 @ Femenence Bool =True, if remanent data are avsilable || ¥ | Technalogy
Ak A 7 e T » [ counting !
; |~ o contal
2] v compactein
*  Network 17: FD & PD_Compact
— & Fi0_35ep
- P0_Temp
wes ¥ [ Awslisry functions.
*PID_Compact_1” » [] Motion Contrel
PID_Compact » [] SINAMICS Mation Cont_..
wity - ‘
e eno
Wt
*PD_Setpoint” — Setpaint Output — "HO_Cutput
w0z w0
*“Flawrate” — Input Outpit FERF—"Output_1”
O Input_PER
ez Output P —"Pulze_Status”
“Manual_hode” — VanualEnable e
wes State — "FID_Stte”
“Reset_PID" — Reset w1
we3 Error —4"FID_EfTor
“aztive_PI0" = ModeActivate W00
s EmorBits —"FID_Error_Bits"
“ON_PID" — wode

33. Kemudian pada Network 14-16 lengkapi Output masing-masing block >
PID_Compact_1 > Retain > CtrlParams > Gain/Ti/Td
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Network 14: Input P
Comment
MOVE
EN —— END
%MD24 3 outt —| =
“Input_P* — In <@ “Input_P* Real %l
@ "MB_COMM LOAD_DB® Instance DB of .. DB
8 "MB_MASTER_DE" Instance DB of . DB
E*ﬂ “PID_Compact_1" Instance DB of... DB!
Network 15:  Input | @ “FID_Error_Bits" DWord %l
Comment <@ “PID_Output” Real Tl
<@ "FID_Setpoint” Real %
MOVE <@ "Tag_2" Real el
EN — ENO
YMD28 3 OUT1 — <277
“Input_l” — N
MNetwork 14: Input_P
Zomment
MOVE
EN — ENO
YpAD24 3% QUT1 —{ "PID_Compact_1"]
“Input_F" — In <0 Manualvalue Real
< Output Real
<@ OwverwritelnitialQutputValue Real
<@ PIDCtrl PID_CompactCo...
e <@ PIDSelfTune PID_CompactSe...
Zomment <@ Progress Real
I Retain PID_CompactRe...
MOVE <@ Scaledinput Real
1
Network 14: Input_P
‘omment
MOVE
EM — ENO
YD24 3 ouUTl —| "PID_Compact_1".R |}z
"Input_P" — IN etain |
CtriParams PID_CompactCo...
detwork 14: Input_P »
omment
MOVE
EN — ENO
WMD24 "PID_Cempact_1".R
"Input_P* — Iy * QUTI etain.CtriParams.
Cycle Real
< DWeighting Real
40 Gain Real
detwork 15:  Input_| @ Pweighting noai
omment < Td Real
<0 TdFiltRatic Real
MOVE 0 T Real
EN —— ENO -

34. Hingga Block terlihat seperti pada gambar
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*  Network 14: Input_P

&

Comment
MOVE
EN —— ENOD
%MD24 “PID_Compact_1°.
“Input_ " — N Retain.CtriParamz.
s ourt 5"
*  Network 15: Input_|
Comment
MOVE
EN —— ENOD
®MD28 “PID_Compact_1°.
“Input I — N Retain.CtriParamz.
Ti
® OUTT —

*  Network 16: Input D

Comment
MOVE
EN —— ENOD
®MD32 “PID_Compact_1".
“lnput D° — N Retain.Ctrl Params.
1 OUT | Td

35. Lakukan Percobaan degan paramater PID yang telah ada sebagai berikut:

Metode Kg;‘ifol Nilai PID
. Kp= 0,868
Ch1en—H1.*ones— PI T:)= 6.372
Reswick Td=0
Kp= 1,524
Wang-Juang-Chan PID Ti=5,81
Tda= 0,456

Tahap Pasca Praktikum
1. Amati Grafik Respon Dinamik Tiap Metode
2. Bandingkan Kedua Respon Dinamik Tiap Metode tersebut
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Prosedur Praktikum 5 - Kontrol Temperature pada Vertical Fire Tube Boiler

Overview
Tahap Persiapan
Tahap Praktikum
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DAFTAR PUSTAKA

[1] Kurikulum Prodi Sarjana Terapan Rekayasa Teknologi Instrumentasi
[2] Modul Teknik Otomasi

51



{

o
LAMPIRAN

Lampiran 1. Safety Induction
A. ldentifikasi Bahaya dan Pendendalian Risiko
1. Bahaya Umum
e Paparan layar komputer dalam durasi panjang yang dapat menyebabkan
kelelahan mata.
e Risiko kehilangan data akibat kesalahan penyimpanan atau gangguan
perangkat lunak.
e Bahaya listrik dari perangkat keras seperti komputer dan adaptor.
e Ketidaktepatan hasil analisis akibat kesalahan input parameter sistem
kontrol.
2. Pengendalian Risiko
e Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai, seperti jas laboratorium
dan sepatu tertutup.
e Pastikan komputer, jaringan, dan perangkat lunak (Hysys & Matlab)
berfungsi dengan baik sebelum digunakan.
e Lakukan double-check terhadap input parameter dalam simulasi sistem
kontrol untuk mencegah kesalahan proses.
e Hindari menyalakan atau mematikan perangkat tanpa instruksi dari
supervisor atau asisten.
e Pastikan posisi duduk ergonomis dan atur jeda penggunaan komputer untuk
menghindari kelelahan.
B. Prosedur Keamanan Darurat
1. Kebakaran
e Tekan tombol alarm kebakaran terdekat.
e Gunakan APAR yang sesuai (CO: untuk kebakaran akibat perangkat
elektronik).
e Lakukan evakuasi melalui jalur darurat, berkumpul di titik kumpul yang
telah ditentukan.
2. Kecelakaan atau Cedera
e Lakukan pertolongan pertama jika aman.
e Hubungi petugas medis kampus atau layanan darurat jika diperlukan.
e Segera laporkan kepada dosen/instruktur praktikum.
3. Gangguan atau Kerusakan Peralatan
e Hentikan penggunaan komputer atau perangkat lunak jika terjadi
gangguan/error.
e Laporkan ke teknisi atau asisten laboratorium.
e Tidak diperkenankan mencoba memperbaiki software atau hardware tanpa
izin.
C. Penggunaan Peralatan Laboratorium
e Baca panduan penggunaan Hysys dan Matlab sebelum melakukan simulasi.
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Pastikan parameter input sistem kontrol (misal: gain, delay, PID settings) sesuai
dengan skenario yang ditentukan.

Jangan mengubah konfigurasi software tanpa sepengetahuan dosen/asisten.
Simpan hasil kerja secara berkala di lokasi aman (cloud, flashdisk).

Jangan meninggalkan komputer dalam kondisi menyala dan aktif tanpa
pengawasan.

Setelah selesai, tutup aplikasi sesuai prosedur dan matikan komputer jika
diperintahkan.

53



Lampiran 2. Precautions

PRECAUTIONS

Your Safety is Our Priority
Selalu patuhi standar keselamatan bherikut:

a N

Make sure your hands are dry when Do not operate the plant Do not touch cables or
touching electrical devices to without training and electrical panels without the
prevent shock. permission from the practical assistant's permission.
assistant.

Do not bring food and drinks Be careful because the object is Make sure to wear safety
when operating the plant. flammable. shoes before starting the
practicum.
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Lampiran 3. Job Safety Analysis

h INSTRUMENTATION AND CONTROL LABORATORY)|

JOB SAFETY ANALYSIS

Operation Procedure for Powering Up the Automation System

Judul Praktilum

.

Gani Nur Fadli, S.Te T

Instrumentation and Control Laboratorium Gani Nur Fadli, $.TeT Nama Dosen Pengampu MK
APD YANG DIBUTUHKAN : 3. Sarung Tangan Safery 7. Lainnya, (sebutkan) SAFETY EQUIPMENT :

1. Helm Safety 4. Sepatu Safety 1. APAR

2. Kacamata Safety 5. Masker 2. Kotak P3K

2. Sepatu Safety 6. Earplugfearmuff

[Wear compiete Personal Protective Equipment (PPE] before entering the 1ab (lab
coat, safety shoes, safety glasses, efc )

Exposure o elecirical spark or falling objects

Injury in case of lab accidents or equipment

Ensure all PPE is worn comectly; verify with lab

s

[ Tum on the laboratery FC and epen CX-Programmer software

Faulty or loose elecirical connection Electrical shock or equipment damage

Check power cables and connections before
switching on

Connect PLC (CP1E/CPZ2E) to PC using USB or serial cable

‘Short circit or wrong port selection

Communication failure or device malfunction

cable and port as instructed in the

module

-

Greats Iadder diagram program based on module steps

Incorect programming logic or address

Program fais ta exscute of gives incorrect output

Verify addresses and logic; consult assistant it
unsure

o

Upload the ladder diagram to the PLC

Address or memory conflict in the controller

Upload failure or incorrect system respanse

Validate the program before uploading

o

Perform wiring on the trainer kit according to the ladder

Improper or loose wiring

LED/output failure or possible short circuit

Follow wiring diagram and double-check
nections

-

Run the program and observe PLC & HMI response

Parameter misconfiguration or device mismatch  (Incorrect or no cufput display

Monitor HMI and ladder outpuls; correct emors.

@

Greate HMI interface in HaiwellHeiweil software (buttons, indicators, etc )

Incormect device mapping of tag usage Unresponsive or incorrect HMI display

Match addresses comectly, Use instructors.
referenc

using fi

Improper fiming or logic setup

Instability or incorrect sequence operation

e
Analyze strip chart, adjust PID or counter logic
as needed

=

Save the ladder and HMI project files

Loss of unsaved work or corrupted files

Repeating enfire procedure or loss of dala

Save files in mulliple locations with version
control

Properly shut down il equipment and close software

software crash Lost data or damaged project file

Close apps first, then tum off PLG and finally
shut down PC.
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Lampiran 4. Permit to Work

mm PEEMIT TO WORK (
TS INSTRUMENTATION AND CONTROL LABORATORY TS
Doc: PL Hev: [H] | Date: dd'mmiyy ="
Pemohon Mama_MNREF
Liokasi Laboratosium
Dreskripsi Pekerjaan Judul Prakeikum
Masa Berlaku lzin Kesja Tanggal: hh—bb -t Mulai: 00.00 WIE Selesal: (000 WIE
Alat dan Bahan L. 1. 1.
E 5. &
3 B 9.
Checklist terkait perizinan dan keselamatan kerja YES ND

Apakah pelaksanaan pekerjaan ind telah disetujui oleh Dosen
Pengampu Mata Kuliah?

Apakah pelaksanaan pekerjaan ind telah disetujul oleh Eepala
Laboratorium?

Apakah telah disusun JSA [fob Safery Analysis)?

Apakah APD vang sesisal telah dipersiapkan?

»  Safety Helmet *  Safery Shoes *  Lainnya, sebutkan:
*  Safety Glasses & Mask
& Safty Gloves & Earmwuff

Apakah area pekerjaan telah bebas darl bahan yang mudah
terhakar?
Apakah area pekerjaan telah bebas dari bahan yang mudah
meledak?

Apakah APAR relah tersedia?

Apakah peralatan PIK telah tersedia?

Apakah prosedur keadaan darurat telah dipahami?

Apakah semua peralatan'perlengkapan telah diperiksa?

Saya telah meaalams dan berkomitaren tentang pekedjaan yang akan saya kerjakan, dan akan melaksanakan pekerjaan sesuai
prosedur dengan memperhatikan fakior keselamatan dan kesehatan kerfa.

Catatan: DHajukan oleh Disetujul oleh

Nama Pemohan MNama Laboran
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Lampiran 5. Minutes of Meeting (MOM)

Subject
Vanue, Date & Time
Attendee: Division

Summary of Discussion

Actions Points
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Lampiran 6. Format Laporan Praktikum

COVER
REVISION HISTORICAL SHEET
DAFTAR ISI
DASAR TEORI
« Berisi teori-teori yang relevan dengan topik praktikum.
o Setiap teori harus dijelaskan dengan bahasa ilmiah dan didukung oleh sumber
referensi terpercaya.
o Penulisan kutipan atau referensi di dalam teks menggunakan APA Style.
o Paragraf rata kanan-kiri (justify), spasi 1,15, dan font Times New Roman ukuran
12.
2. METODE PERCOBAAN
o Jelaskan langkah-langkah praktikum secara sistematis dan urut.
« Sertakan informasi alat dan bahan yang digunakan.
o Format penulisan sama seperti poin sebelumnya (justify, spasi 1,15, font TNR 12).
3. HASIL PERCOBAAN
e Menyajikan data hasil pengamatan secara objektif.
o Gunakan tabel atau grafik jika diperlukan untuk memperjelas data.
o Setiap tabel/grafik diberi nomor dan judul.
o Penjelasan data ditulis di bawah tabel/grafik dengan format standar (justify, spasi
1,15, font TNR 12).
4. HASIL PERTANYAAN PRAKTIKUM
e Menuliskan jawaban dari pertanyaan praktikum yang diberikan oleh dosen atau
asisten praktikum.
e Jawaban harus logis dan berdasarkan teori maupun hasil pengamatan.
e Gunakan format penulisan yang sama: justify, spasi 1,15, font Times New Roman
ukuran 12.
5. ANALISA
o Uraikan hasil praktikum berdasarkan teori yang telah dijelaskan di bagian dasar teori.
o Sertakan analisis penyebab hasil yang diperoleh, serta kemungkinan kesalahan dan
faktor lain yang memengaruhi.
o Tulis dengan paragraf rapi (justify), spasi 1,15, dan font TNR 12.
5. KESIMPULAN
e Tulis poin-poin penting dari hasil analisis secara ringkas dan jelas.
o Hindari memasukkan informasi baru yang belum dibahas sebelumnya.
o Format penulisan tetap sama (justify, spasi 1,15, font TNR 12).
DAFTAR PUSTAKA
e Memuat semua sumber yang dirujuk dalam laporan.
o Ditulis sesuai dengan APA Style (contoh: buku, jurnal, dan situs web ilmiah).
« Diurutkan secara alfabetis berdasarkan nama belakang penulis pertama.
e Spasi 1,15, font Times New Roman 12, paragraf justify.
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